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Abstrak:

Salah satu alasan utama mengapa Green Strategy menjadi begitu penting adalah
karena konsumen saat ini semakin sadar akan isu-isu lingkungan dan social.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dan praktik terbaik yang
diterapkan oleh perusahaan dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
operasional dan perencanaan bisnis dan untuk mengetahui dampak dari integrasi
keberlanjutan terhadap kinerja bisnis jangka panjang dan daya saing perusahaan
di pasar global. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil
dalam penelitian ini adalah Integrasi keberlanjutan dalam rencana bisnis
merupakan langkah strategis yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja
dan daya saing perusahaan di pasar global. Proses ini memerlukan pendekatan
yang menyeluruh dan terstruktur, dimulai dari penilaian internal terhadap
praktik bisnis yang ada, serta mempertimbangkan faktor eksternal seperti
regulasi pemerintah dan tekanan pemangku kepentingan.

Kata Kunci: green strategi, perusahaan, bisnis

Abstract:

One of the main reasons why Green Strategy has become so important is that
consumers are increasingly aware of environmental and social issues. The
objective of this research is to identify the strategies and best practices that
companies apply in integrating sustainability into their operations and business
planning, and to understand the impact of sustainability integration on long-
term business performance and global market competitiveness. The method
used in this research is descriptive qualitative. The results of this research show
that integrating sustainability into business plans is a strategic step with
significant impacts on business performance and competitiveness in the global
market. This process requires a comprehensive and structured approach,
starting with an internal assessment of existing business practices, and
considering external factors such as government regulations and stakeholder
pressures.
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Di tengah meningkatnya kesadaran akan perubahan iklim dan degradasi
lingkungan, konsep Green Strategy atau strategi hijau telah menjadi salah satu elemen
kunci dalam perencanaan bisnis modern. Strategi ini mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan ke dalam seluruh aspek operasi perusahaan, dengan tujuan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, sekaligus menciptakan nilai jangka
panjang bagi pemangku kepentingan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi Green Strategy
dalam dunia bisnis modern dan dampaknya terhadap keberlanjutan, kinerja perusahaan,
serta daya saing jangka panjang. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi peran Green Strategy dalam mengurangi dampak negatif
perusahaan terhadap lingkungan, serta bagaimana strategi ini dapat
menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan.

2. Menganalisis kontribusi Green Strategy dalam membangun keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan melalui adaptasi terhadap regulasi lingkungan
yang semakin ketat dan meningkatnya kesadaran konsumen akan isu-isu
lingkungan.

3. Mengeksplorasi potensi efisiensi operasional dan inovasi yang dihasilkan dari
penerapan praktik bisnis ramah lingkungan, serta dampaknya terhadap
pengurangan biaya dan peningkatan laba perusahaan.

4. Menilai tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengimplementasikan
Green Strategy, termasuk biaya awal dan perubahan budaya organisasi, serta
strategi untuk mengatasi hambatan tersebut.

5. Menyusun rekomendasi bagi perusahaan agar dapat mengintegrasikan Green
Strategy dengan mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan
yang lebih luas, serta peran transparansi dan akuntabilitas dalam mencapai
tujuan keberlanjutan.

Dalam konteks ini, Menurut (Ardi & Firdausy, 2022) Green Strategy tidak hanya
menjadi respons terhadap tekanan eksternal dari regulasi atau tuntutan konsumen, tetapi
juga merupakan peluang strategis untuk membangun keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan di masa depan. Salah satu alasan utama mengapa Green Strategy menjadi
begitu penting adalah karena konsumen saat ini semakin sadar akan isu-isu lingkungan
dan sosial. Hal ini mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktek-praktek yang
lebih hijau, mulai dari penggunaan energi terbarukan hingga pengurangan emisi karbon
(Rosyadi et al., 2021).

Dengan mengintegrasikan Green Strategy dalam rencana bisnis, perusahaan
dapat membangun citra yang lebih positif di mata konsumen, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendukung pertumbuhan bisnis. Regulasi
pemerintah yang semakin ketat terkait dengan isu lingkungan juga memaksa
perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat. Banyak negara telah menetapkan target
ambisius untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil. Untuk memenuhi regulasi ini, perusahaan perlu mengembangkan
strategi yang tidak hanya memenuhi standar saat ini, tetapi juga mempersiapkan diri
untuk perubahan regulasi di masa depan. Menurut (Khasbulah et al., 2019) green
Strategy memungkinkan perusahaan untuk lebih siap dalam menghadapi regulasi baru
dan mengurangi risiko terkait dengan kepatuhan terhadap hukum lingkungan. Green
Strategy juga memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan

ISSN: 3032-2723| E-ISSN 3031-0512 Jurnal Inovasi Global



Green Strategy Mengintegrasikan Keberlanjutan dalam Rencana Bisnis untuk Masa Depan | 1252

mengadopsi praktek bisnis yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan energi
yang lebih efisien, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan optimalisasi rantai pasokan,
perusahaan dapat mengurangi biaya operasional jangka panjang.

Perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi energi terbarukan dapat
mengurangi biaya energi mereka secara signifikan dalam jangka panjang, sementara
pengurangan limbah dapat mengurangi biaya pengelolaan limbah. Efisiensi yang
meningkat ini tidak hanya berdampak positif pada laba perusahaan, tetapi juga pada
lingkungan secara keseluruhan. Green Strategy dapat membuka peluang baru untuk
inovasi. Dalam usaha untuk mengurangi dampak lingkungan, perusahaan sering kali
harus mengembangkan produk dan layanan baru yang lebih berkelanjutan. Inovasi ini
dapat mencakup pengembangan bahan baku yang lebih ramah lingkungan, penciptaan
teknologi yang lebih efisien, atau pengenalan model bisnis baru yang lebih selaras
dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Menurut (Usman, 2021) inovasi semacam ini
tidak hanya membantu perusahaan untuk memenuhi tuntutan konsumen dan regulasi,
tetapi juga dapat membuka pasar baru dan menciptakan sumber pendapatan baru.
Namun, implementasi Green Strategy bukan tanpa tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah biaya awal yang mungkin tinggi untuk mengadopsi teknologi dan praktek
baru yang lebih ramah lingkungan. Perubahan budaya dan proses dalam organisasi juga
diperlukan untuk memastikan bahwa semua karyawan dan pemangku kepentingan
mendukung dan berkomitmen terhadap strategi hijau.

Perusahaan harus berinvestasi dalam pelatihan dan pendidikan untuk membangun
kesadaran dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung inisiatif keberlanjutan.
Meskipun tantangan ini mungkin signifikan, manfaat jangka panjang dari Green
Strategy jauh lebih besar dan dapat membawa keuntungan yang substansial baik secara
finansial maupun reputasi. Penting bagi perusahaan untuk tidak hanya berfokus pada
manfaat ekonomi dari Green Strategy, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial
dan lingkungan yang lebih luas. Keberlanjutan tidak hanya tentang mengurangi dampak
negatif, tetapi juga tentang menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan planet ini
(Gultom, 2020). Perusahaan harus berkomitmen untuk transparansi dan akuntabilitas
dalam melaporkan kemajuan mereka terhadap tujuan keberlanjutan. Hal ini tidak hanya
akan membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan, tetapi juga akan
memberikan panduan yang jelas untuk perbaikan berkelanjutan. Green Strategy
merupakan pendekatan yang penting dan tak terelakkan bagi perusahaan yang ingin
tetap relevan dan kompetitif di masa depan. Dengan mengintegrasikan keberlanjutan
dalam rencana bisnis, perusahaan tidak hanya melindungi lingkungan, tetapi juga
menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan dan inovasi. Meskipun ada tantangan
yang harus dihadapi, manfaat jangka panjang dari Green Strategy jauh melebihi biaya
dan upaya yang diperlukan untuk mengimplementasikannya. Dengan komitmen yang
kuat terhadap keberlanjutan, perusahaan dapat memainkan peran penting dalam
membentuk masa depan yang lebih hijau dan lebih berkelanjutan bagi generasi
mendatang (Soelaiman & Liusca, 2022).

Metode

Dalam penelitian yang berfokus pada Green Strategy dan integrasi keberlanjutan
dalam rencana bisnis untuk masa depan, metode penelitian kualitatif merupakan
pendekatan yang sangat relevan dan efektif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
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menggali secara mendalam pemahaman tentang bagaimana perusahaan-perusahaan
mengimplementasikan strategi hijau dan bagaimana pendekatan tersebut mempengaruhi
operasi bisnis mereka. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang
kompleks dalam konteks nyata, sehingga sangat cocok untuk menjelajahi dinamika
internal perusahaan, termasuk nilai-nilai, budaya organisasi, serta motivasi dan
tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi praktik keberlanjutan. Melalui metode
kualitatif, peneliti dapat menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dengan
para eksekutif, manajer, dan staf yang terlibat langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan Green Strategy akan memberikan wawasan tentang persepsi mereka
terhadap keberlanjutan, keputusan strategis yang diambil, serta pengalaman mereka
dalam menghadapi tantangan dan hambatan. Observasi langsung di tempat kerja juga
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana praktik-praktik hijau
diterapkan dalam operasional sehari-hari dan bagaimana mereka mempengaruhi budaya
kerja serta hubungan antar karyawan.

Analisis dokumen seperti laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan kebijakan
internal perusahaan dapat membantu peneliti untuk memahami kerangka kerja formal
yang mendukung implementasi Green Strategy. Dokumen-dokumen ini memberikan
bukti empiris yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan dan bagaimana strategi hijau diintegrasikan ke dalam
rencana bisnis jangka panjang. Analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut juga
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kebijakan yang
diadopsi dan praktik yang dilakukan, serta untuk menilai keberhasilan dan tantangan
yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Pendekatan kualitatif juga memberikan
fleksibilitas bagi peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan penelitian dan metode
pengumpulan data berdasarkan temuan awal. Misalnya, jika wawancara awal
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam cara perusahaan besar dan kecil
mengadopsi Green Strategy, peneliti dapat mengeksplorasi lebih lanjut perbedaan
tersebut dengan melakukan studi kasus yang lebih mendalam pada kedua jenis
perusahaan. Studi kasus ini dapat membantu mengungkap faktor-faktor kontekstual
yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan integrasi keberlanjutan dalam rencana
bisnis, seperti sumber daya yang tersedia, tekanan dari pemangku kepentingan, atau
budaya organisasi.

Hasil dan Pembahasan

Green Strategy, atau strategi hijau, merujuk pada pendekatan sistematis yang
diterapkan oleh perusahaan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke
dalam operasi dan perencanaan bisnis mereka. Strategi ini dirancang untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sambil memaksimalkan manfaat
sosial dan ekonomi. Green Strategy tidak hanya mencakup langkah-langkah untuk
mengurangi jejak lingkungan perusahaan, tetapi juga melibatkan inovasi dalam proses,
produk, dan model bisnis untuk menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, Green Strategy menjadi semakin penting karena meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, serta tuntutan regulasi
yang semakin ketat dari pemerintah dan lembaga-lembaga internasional. Salah satu
pengertian utama dari Green Strategy adalah upaya untuk mengurangi dampak negatif
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terhadap lingkungan melalui praktik-praktik yang ramah lingkungan. Ini mencakup
berbagai tindakan seperti pengurangan emisi karbon, pengelolaan limbah yang lebih
baik, penggunaan energi terbarukan, dan peningkatan efisiensi sumber daya (Neilson,
2013). Dengan mengadopsi strategi ini, perusahaan dapat mengurangi jejak ekologis
mereka, yang pada gilirannya membantu memerangi perubahan iklim dan melindungi
ekosistem.

Perusahaan yang menerapkan teknologi efisiensi energi dalam proses
produksinya tidak hanya mengurangi konsumsi energi tetapi juga mengurangi biaya
operasional, sehingga menciptakan manfaat ekonomi sekaligus melindungi lingkungan.
Kelebihan utama dari Green Strategy adalah kemampuannya untuk meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan. Dengan mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan,
perusahaan sering kali menemukan cara untuk mengurangi limbah, memanfaatkan
energi secara lebih efisien, dan mengelola sumber daya dengan lebih baik (Thomas et
al., 2022). Contohnya, perusahaan yang mengimplementasikan sistem pengelolaan
limbah yang efisien dapat mengurangi biaya pembuangan dan memanfaatkan kembali
bahan-bahan yang sebelumnya terbuang. Hal ini tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan tetapi juga meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan mengurangi
pengeluaran operasional.

Green Strategy dapat meningkatkan reputasi merek perusahaan di pasar. Dalam
era di mana konsumen semakin sadar akan isu-isu lingkungan, perusahaan yang
menerapkan strategi hijau sering kali menikmati keuntungan kompetitif berupa citra
merek yang positif. Konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan lebih cenderung
memilih produk dan layanan dari perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap
praktik ramah lingkungan. Reputasi yang baik sebagai perusahaan yang peduli terhadap
lingkungan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik konsumen baru yang
lebih sadar lingkungan, sehingga memperluas pangsa pasar perusahaan. Kelebihan lain
dari Green Strategy adalah kemampuannya untuk memperbaiki hubungan dengan
berbagai pemangku kepentingan (He et al., 2023). Investor dan lembaga keuangan
semakin mempertimbangkan kinerja keberlanjutan dalam keputusan investasi mereka.
Perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan sering kali lebih
mudah mengakses modal dan mendapatkan dukungan dari investor yang mencari
investasi berkelanjutan. Selain itu, hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan,
termasuk komunitas lokal, regulator, dan mitra bisnis, dapat memperkuat posisi
perusahaan dan mengurangi risiko terkait reputasi dan regulasi.

Green Strategy juga berkontribusi pada inovasi dalam pengembangan produk dan
proses. Perusahaan yang mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan sering kali mencari
cara baru untuk menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan dan proses yang
lebih efisien. Inovasi ini dapat membuka peluang bisnis baru dan meningkatkan daya
tarik perusahaan di pasar. Menurut (Yuliana & Wedari, 2023) pengembangan produk
yang menggunakan bahan daur ulang atau teknologi yang mengurangi dampak
lingkungan dapat menarik pelanggan yang mencari solusi berkelanjutan dan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Integrasi keberlanjutan dalam strategi
bisnis juga memungkinkan perusahaan untuk lebih adaptif terhadap perubahan regulasi
dan tren pasar. Regulasi lingkungan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan
untuk mematuhi standar yang lebih tinggi dalam pengelolaan dampak lingkungan
mereka. Perusahaan yang sudah menerapkan praktik berkelanjutan lebih siap untuk
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mematuhi peraturan baru tanpa harus membuat perubahan besar dalam operasi mereka.
Dengan cara ini, perusahaan dapat mengurangi risiko hukum dan mendapatkan
keuntungan dari kebijakan yang mendukung keberlanjutan, seperti tarif karbon yang
lebih rendah atau program pengurangan emisi (Calza et al., 2020).

Di samping manfaat ekonomi dan operasional, Green Strategy berkontribusi pada
pencapaian tujuan global yang lebih luas, termasuk pembangunan berkelanjutan dan
tanggung jawab sosial. Perusahaan yang mengadopsi pendekatan keberlanjutan tidak
hanya fokus pada keuntungan jangka pendek tetapi juga pada kontribusi mereka
terhadap masyarakat dan lingkungan. Ini menciptakan dampak positif yang melampaui
batas-batas perusahaan dan berkontribusi pada pencapaian tujuan global, seperti
Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan. Dengan cara ini, Green Strategy tidak
hanya mendukung pertumbuhan jangka panjang perusahaan tetapi juga berperan dalam
menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan dan adil (Sun & Sun, 2021).

Dalam konteks integrasi keberlanjutan ke dalam rencana bisnis, perusahaan-
perusahaan menghadapi tantangan besar dalam mengidentifikasi dan mengukur faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi hijau. Proses ini
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terstruktur, yang dimulai dengan
pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan serta dampaknya
terhadap berbagai aspek operasional dan strategi perusahaan. Langkah pertama dalam
mengidentifikasi faktor-faktor kunci adalah penilaian internal terhadap struktur dan
praktik bisnis yang ada (Neilson, 2013). Perusahaan harus mengevaluasi bagaimana
operasi mereka saat ini berkontribusi terhadap dampak lingkungan dan sosial serta
bagaimana praktik-praktik tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Ini
termasuk melakukan audit lingkungan untuk menilai emisi karbon, penggunaan energi,
pengelolaan limbah, dan dampak sosial dari aktivitas bisnis. Audit ini membantu
perusahaan dalam menentukan area yang memerlukan perbaikan dan memungkinkan
mereka untuk menetapkan tujuan keberlanjutan yang spesifik dan terukur.

Perusahaan perlu mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
implementasi strategi hijau. Faktor-faktor ini meliputi regulasi pemerintah, kebijakan
industri, serta tekanan dari pemangku kepentingan seperti pelanggan, investor, dan
masyarakat. Misalnya, peraturan lingkungan yang ketat atau insentif pemerintah untuk
praktik berkelanjutan dapat menjadi faktor pendorong yang signifikan bagi perusahaan
untuk mengadopsi strategi hijau. Menurut (Saputra & Aulia, 2021) permintaan dari
konsumen untuk produk dan layanan yang ramah lingkungan juga dapat mempengaruhi
keputusan perusahaan dalam merancang dan menerapkan strategi keberlanjutan. Untuk
mengukur efektivitas implementasi strategi hijau, perusahaan harus mengembangkan
metrik dan indikator kinerja yang relevan. Ini sering melibatkan penggunaan Key
Performance Indicators (KPI) yang spesifik untuk keberlanjutan, seperti pengurangan
emisi gas rumah kaca, peningkatan efisiensi energi, dan pengurangan penggunaan
sumber daya non-renewable. Perusahaan juga dapat menggunakan alat-alat analisis
seperti Life Cycle Assessment (LCA) untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari
produk dan proses mereka sepanjang siklus hidupnya. Dengan memantau KPI ini secara
teratur, perusahaan dapat menilai sejauh mana strategi hijau mereka berhasil
mengurangi dampak lingkungan dan memenuhi target keberlanjutan yang telah
ditetapkan (Thomas et al., 2022).
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Penting bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap strategi
keberlanjutan mereka. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data dan feedback dari
berbagai sumber, termasuk hasil audit, laporan kinerja, dan umpan balik dari pemangku
kepentingan. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kesenjangan
antara tujuan yang ditetapkan dan hasil yang dicapai serta untuk membuat penyesuaian
yang diperlukan. Menurut (He et al., 2023) jika sebuah perusahaan menemukan bahwa
implementasi teknologi hijau tertentu tidak memberikan hasil yang diharapkan, mereka
mungkin perlu mengevaluasi kembali strategi tersebut dan mempertimbangkan
alternatif yang lebih efektif. Penting juga untuk memperhatikan aspek budaya dan
organisasi dalam implementasi strategi hijau. Keberhasilan strategi hijau sering kali
bergantung pada dukungan dan komitmen dari seluruh tingkat organisasi. Perusahaan
perlu mengembangkan program pelatihan dan komunikasi yang efektif untuk
memastikan bahwa semua karyawan memahami pentingnya keberlanjutan dan terlibat
dalam proses implementasi. Pelatihan ini dapat mencakup aspek-aspek seperti
pengelolaan energi, pengurangan limbah, dan praktik ramah lingkungan di tempat kerja.
Dengan menciptakan budaya keberlanjutan yang kuat, perusahaan dapat memastikan
bahwa strategi hijau diintegrasikan secara menyeluruh dalam semua aspek operasional
mereka (Calza et al., 2020).

Dalam era digital, teknologi juga memainkan peran penting dalam
mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan
strategi hijau. Perusahaan dapat memanfaatkan perangkat lunak analitik dan platform
data untuk memantau kinerja keberlanjutan secara real-time, menganalisis tren, dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Teknologi seperti Internet of Things
(IoT) juga memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
dan membuat keputusan berbasis data yang lebih akurat terkait dengan praktik
keberlanjutan mereka. Menurut (Begum et al., 2023) pengukuran keberhasilan
implementasi strategi hijau harus mempertimbangkan tidak hanya dampak lingkungan
tetapi juga manfaat ekonomi dan sosial. Perusahaan harus menilai bagaimana strategi
hijau mereka mempengaruhi efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan reputasi
merek. Perusahaan yang berhasil mengurangi konsumsi energi dan bahan baku
mungkin mengalami penurunan biaya operasional, sementara perusahaan yang
mengadopsi praktek berkelanjutan yang inovatif dapat menarik pelanggan yang lebih
sadar lingkungan dan mendapatkan keuntungan kompetitif di pasar.

Dengan mengintegrasikan semua elemen ini—penilaian internal dan eksternal,
pengembangan metrik dan KPI, evaluasi berkala, budaya organisasi, teknologi, dan
manfaat ekonomi dan sosial—perusahaan dapat secara efektif mengidentifikasi dan
mengukur faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi
hijau. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa strategi keberlanjutan tidak hanya
diterapkan dengan baik tetapi juga memberikan hasil yang signifikan dalam jangka
panjang, mendukung tujuan keberlanjutan perusahaan, dan menciptakan nilai tambah
yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan (Sun & Sun, 2021). Dalam
konteks integrasi keberlanjutan ke dalam rencana bisnis, perusahaan-perusahaan
menghadapi tantangan besar dalam mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor kunci
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi hijau. Proses ini memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan terstruktur, yang dimulai dengan pemahaman yang
mendalam mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan serta dampaknya terhadap berbagai
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aspek operasional dan strategi perusahaan. Langkah pertama dalam mengidentifikasi
faktor-faktor kunci adalah penilaian internal terhadap struktur dan praktik bisnis yang
ada. Perusahaan harus mengevaluasi bagaimana operasi mereka saat ini berkontribusi
terhadap dampak lingkungan dan sosial serta bagaimana praktik-praktik tersebut sejalan
dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Ini termasuk melakukan audit lingkungan untuk
menilai emisi karbon, penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan dampak sosial dari
aktivitas bisnis (Yuliana & Wedari, 2023).

Audit ini membantu perusahaan dalam menentukan area yang memerlukan
perbaikan dan memungkinkan mereka untuk menetapkan tujuan keberlanjutan yang
spesifik dan terukur. Perusahaan perlu mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi implementasi strategi  hijau. Faktor-faktor ini meliputi regulasi
pemerintah, kebijakan industri, serta tekanan dari pemangku kepentingan seperti
pelanggan, investor, dan masyarakat. Menurut (Huang et al., 2024) peraturan
lingkungan yang ketat atau insentif pemerintah untuk praktik berkelanjutan dapat
menjadi faktor pendorong yang signifikan bagi perusahaan untuk mengadopsi strategi
hijau. Permintaan dari konsumen untuk produk dan layanan yang ramah lingkungan
juga dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam merancang dan menerapkan
strategi keberlanjutan. Untuk mengukur efektivitas implementasi strategi hijau,
perusahaan harus mengembangkan metrik dan indikator kinerja yang relevan. Ini sering
melibatkan penggunaan Key Performance Indicators (KPI) yang spesifik untuk
keberlanjutan, seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, peningkatan efisiensi energi,
dan pengurangan penggunaan sumber daya non-renewable.

Perusahaan juga dapat menggunakan alat-alat analisis seperti Life Cycle
Assessment (LCA) untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari produk dan proses
mereka sepanjang siklus hidupnya. Dengan memantau KPI ini secara teratur,
perusahaan dapat menilai sejauh mana strategi hijau mereka berhasil mengurangi
dampak lingkungan dan memenuhi target keberlanjutan yang telah ditetapkan. Penting
bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap strategi keberlanjutan
mereka (Le, 2022). Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data dan feedback dari
berbagai sumber, termasuk hasil audit, laporan kinerja, dan umpan balik dari pemangku
kepentingan. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kesenjangan
antara tujuan yang ditetapkan dan hasil yang dicapai serta untuk membuat penyesuaian
yang diperlukan. Misalnya, jika sebuah perusahaan menemukan bahwa implementasi
teknologi hijau tertentu tidak memberikan hasil yang diharapkan, mereka mungkin
perlu mengevaluasi kembali strategi tersebut dan mempertimbangkan alternatif yang
lebih efektif.

Penting juga untuk memperhatikan aspek budaya dan organisasi dalam
implementasi strategi hijau. Keberhasilan strategi hijau sering kali bergantung pada
dukungan dan komitmen dari seluruh tingkat organisasi. Menurut (Sujendro et al.,
2021) perusahaan perlu mengembangkan program pelatihan dan komunikasi yang
efektif untuk memastikan bahwa semua karyawan memahami pentingnya keberlanjutan
dan terlibat dalam proses implementasi. Pelatihan ini dapat mencakup aspek-aspek
seperti pengelolaan energi, pengurangan limbah, dan praktik ramah lingkungan di
tempat kerja. Dengan menciptakan budaya keberlanjutan yang kuat, perusahaan dapat
memastikan bahwa strategi hijau diintegrasikan secara menyeluruh dalam semua aspek
operasional mereka. Dalam era digital, teknologi juga memainkan peran penting dalam
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mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan
strategi hijau. Perusahaan dapat memanfaatkan perangkat lunak analitik dan platform
data untuk memantau kinerja keberlanjutan secara real-time, menganalisis tren, dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Teknologi seperti Internet of Things
(IoT) juga memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
dan membuat keputusan berbasis data yang lebih akurat terkait dengan praktik
keberlanjutan mereka.

Pengukuran keberhasilan implementasi strategi hijau harus mempertimbangkan
tidak hanya dampak lingkungan tetapi juga manfaat ekonomi dan sosial. Perusahaan
harus menilai bagaimana strategi hijau mereka mempengaruhi efisiensi operasional,
pengurangan biaya, dan reputasi merek. Misalnya, perusahaan yang berhasil
mengurangi konsumsi energi dan bahan baku mungkin mengalami penurunan biaya
operasional, sementara perusahaan yang mengadopsi praktek berkelanjutan yang
inovatif dapat menarik pelanggan yang lebih sadar lingkungan dan mendapatkan
keuntungan kompetitif di pasar (Noriska, 2024). Dengan mengintegrasikan semua
elemen ini—penilaian internal dan eksternal, pengembangan metrik dan KPI, evaluasi
berkala, budaya organisasi, teknologi, dan manfaat ekonomi dan sosial—perusahaan
dapat secara efektif mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi hijau. Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa strategi keberlanjutan tidak hanya diterapkan dengan baik tetapi
juga memberikan hasil yang signifikan dalam jangka panjang, mendukung tujuan
keberlanjutan perusahaan, dan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi
seluruh pemangku kepentingan (Sianitawati & Prasetyo, 2022).

Integrasi keberlanjutan dalam strategi bisnis dapat memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja jangka panjang dan daya saing perusahaan di pasar global. Ketika
perusahaan mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan, mereka tidak hanya memenuhi
kewajiban etis dan hukum tetapi juga memperkuat posisi mereka dalam pasar yang
semakin kompetitif. Dampak ini dapat dilihat dalam beberapa aspek utama, termasuk
kinerja finansial, reputasi merek, efisiensi operasional, dan hubungan dengan pemangku
kepentingan (Fauzi et al., 2022). Dalam hal kinerja finansial, integrasi keberlanjutan
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya. Perusahaan yang
berkomitmen pada praktik berkelanjutan sering kali mengidentifikasi cara untuk
mengurangi limbah, menghemat energi, dan memanfaatkan sumber daya secara lebih
efisien. Misalnya, implementasi teknologi efisiensi energi atau pengelolaan limbah
yang lebih baik dapat mengurangi pengeluaran operasional, yang pada gilirannya
meningkatkan profitabilitas. Perusahaan yang menerapkan inisiatif keberlanjutan sering
kali dapat mengakses insentif pemerintah, seperti pengurangan pajak atau subsidi, yang
dapat memberikan keuntungan finansial tambahan.

Reputasi merek merupakan aspek penting dari daya saing perusahaan. Dalam
pasar global, konsumen semakin memperhatikan jejak lingkungan dan dampak sosial
dari produk dan layanan yang mereka beli. Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis mereka sering kali menikmati peningkatan citra
merek dan loyalitas pelanggan. Reputasi yang kuat sebagai perusahaan yang peduli
terhadap lingkungan dan sosial dapat menarik pelanggan yang lebih sadar lingkungan
dan membedakan perusahaan dari pesaingnya (Thenu et al., 2020). Hal ini tidak hanya
meningkatkan pangsa pasar tetapi juga membantu perusahaan dalam mengatasi krisis
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reputasi yang mungkin timbul akibat masalah lingkungan atau sosial. Integrasi
keberlanjutan dapat memperkuat daya saing perusahaan dengan meningkatkan
hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan. Investor dan lembaga keuangan
semakin mempertimbangkan kinerja keberlanjutan dalam keputusan investasi mereka.
Perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan sering kali lebih
mudah mengakses modal dan mendapatkan dukungan dari investor yang mencari
investasi berkelanjutan. Hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan, termasuk
komunitas lokal, regulator, dan mitra bisnis, dapat memperkuat posisi perusahaan dan
mengurangi risiko terkait reputasi dan regulasi (Nazhifa & Fatima, 2023).

Perusahaan yang mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi mereka
cenderung lebih adaptif terhadap perubahan regulasi dan tren pasar. Regulasi
lingkungan global dan lokal semakin ketat, dan perusahaan yang sudah menerapkan
praktik berkelanjutan lebih siap untuk mematuhi peraturan baru tanpa harus membuat
perubahan besar dalam operasi mereka. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengurangi
risiko hukum dan mendapatkan keuntungan dari kebijakan yang mendukung
keberlanjutan, seperti tarif karbon yang lebih rendah atau program pengurangan emisi.
Keberlanjutan dapat memacu inovasi yang meningkatkan daya saing (Ardi & Firdausy,
2022). Perusahaan yang berkomitmen pada keberlanjutan sering kali mencari cara baru
untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih ramah lingkungan atau sosial.
Inovasi ini tidak hanya memenuhi tuntutan pasar yang berkembang tetapi juga dapat
menciptakan peluang bisnis baru. Misalnya, pengembangan produk yang menggunakan
bahan daur ulang atau teknologi yang mengurangi dampak lingkungan dapat membuka
pasar baru dan meningkatkan daya tarik perusahaan di kalangan konsumen yang
mencari solusi berkelanjutan.

Dampak dari integrasi keberlanjutan terhadap kinerja bisnis jangka panjang juga
mencakup peningkatan daya tahan terhadap risiko dan ketidakpastian. Perusahaan yang
menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan sering kali lebih baik dalam mengelola risiko
terkait dengan perubahan iklim, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan dalam
permintaan pasar. Dengan memiliki strategi yang berfokus pada keberlanjutan,
perusahaan dapat mengantisipasi dan beradaptasi dengan cepat terhadap tantangan yang
mungkin muncul, menjaga kontinuitas bisnis dan menjaga stabilitas finansial. Menurut
(Khasbulah et al., 2019) integrasi keberlanjutan dalam strategi bisnis berkontribusi pada
pencapaian tujuan jangka panjang yang lebih luas, termasuk pengembangan
berkelanjutan dan tanggung jawab sosial. Perusahaan yang mengadopsi pendekatan
keberlanjutan tidak hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek tetapi juga pada
kontribusi mereka terhadap masyarakat dan lingkungan. Hal ini dapat menciptakan
dampak positif yang melampaui batas-batas perusahaan dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan global, seperti Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan.

Dampak dari integrasi keberlanjutan terhadap kinerja bisnis jangka panjang dan
daya saing perusahaan di pasar global sangat signifikan. Dengan meningkatkan efisiensi
operasional, memperkuat reputasi merek, memperbaiki hubungan dengan pemangku
kepentingan, mengurangi risiko, mendorong inovasi, dan berkontribusi pada tujuan
global, perusahaan dapat mencapai keuntungan kompetitif yang berkelanjutan.
Pendekatan yang terintegrasi dan berfokus pada keberlanjutan tidak hanya membantu
perusahaan bertahan dalam pasar yang semakin kompetitif tetapi juga memastikan

ISSN: 3032-2723| E-ISSN 3031-0512 Jurnal Inovasi Global



Green Strategy Mengintegrasikan Keberlanjutan dalam Rencana Bisnis untuk Masa Depan | 1260

pertumbuhan yang berkelanjutan dan kontribusi positif terhadap masyarakat dan
lingkungan (Soelaiman & Liusca, 2022).

Kesimpulan

Integrasi keberlanjutan dalam rencana bisnis adalah langkah strategis yang
signifikan, mencakup penilaian praktik bisnis internal, audit lingkungan, pengembangan
KPI dan LCA, serta didukung oleh evaluasi berkala, teknologi digital, dan budaya
organisasi, yang memungkinkan perusahaan mengurangi dampak lingkungan,
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat reputasi, serta beradaptasi terhadap
regulasi dan tren pasar, sehingga tidak hanya mencapai keuntungan kompetitif jangka
panjang tetapi juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab
sosial.
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